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RINGKASAN 

BENTUK PENYAJIAN RODAT LINTANG PLEMBANGAN 

DESA PLEMBANGAN, JOGOTIRTO, BERBAH, SLEMAN 

Oleh : 

Verena Galuh Prakasari 

  NIM. 1811782011 

Rodat Lintang Plembangan merupakan salah satu kesenian rakyat yang hidup dan 

berkembang di Desa Plembangan, Jogotirto, Berbah, Sleman. Rodat Lintang Plembangan termasuk 

kesenian yang bernuansa Islami, terlihat dalam syair/lirik yang dibawakan menggunakan bahasa 

Arab-Jawa. Rodat Lintang Plembangan diciptakan oleh Agus Sukina (49) di Desa Plembangan pada 

tahun 2015. Pelaku seni dalam Rodat Lintang Plembangan yaitu terdapat 3-7 penari putri, 5 pemain 

music putra dan 1-2 vocal putri,  ada juga penambahan 1 penari putra membawa paying. Alat music 

yang digunakan berupa rebana, bass terban, kecrek, bedug, tam-tam, kempul, keyboard jika 

diperlukan. Durasi pementasan bisa 5-10 menit tergantung permintaan. Menggunakan Kostum yang 

sudah modern untuk menunjang kemajuan kesenian rakyat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena penelitian ini termasuk 

penelitian seni, dalam penyelidikan tentang semua hal yang terkait dengan seni seperti 

karya seni, koreografer/pencipta karya, seniman yang terlibat, sejarah yang terkandung 

dalam karya tersebut, serta fenomena kesenian, dan lain sebagainya. 

Dalam penelitian Bentuk Penyajian Rodat Lintang Plembangan ini, membedah tentang 

bagaimana bentuk penyajiannya yang telah dibuat oleh Agus Sukina dari setiap pementasan, 

sehingga Rodat Lintang Plembangan menjadi kesenian yang lebih singkat, padat, dan menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah petunjukan atau pementasan tari merupakan suatu hal yang wajar 

dimata masyarakat baik dikalangan masyarakat biasa, menengah, maupun di 

kalangan istana. Berbicara mengenai pertunjukan tari tentu tidak dapat lepas 

dari aspek-aspek sosiologi dan Adat istiadat. Aspek-aspek sosiologi yang 

terdapat dalam sebuah pertunjukan tari adalah masyarakat yang menyaksikan 

pertunjukan tari tersebut, sedangkan adat istiadat yang dimaksud adalah suatu 

kebiasaan aturan atau tata kelakuan yang dihormati dan dipatuhi oleh 

masyarakat secara turun temurun. Fungsinya untuk mengatur masyarakat agar 

tercipta ketertiban di suatu daerah itu.  

Tradisi seni dan  budaya masyarakat pada hakekatnya merupakan akumulasi 

persamaan persepsi untuk menjaga nilai-nilai tradisi sebagai suatu kemapanan. 

Namun demikian, ada kecenderungan para elit untuk melakukan suatu 

perubahan agar tradisi itu tidak ‘mati’ dan ‘tidak berhenti’ sehingga lahirlah 

sebuah  karya seni baru untuk membangun tatanan baru sebagai bentuk 

legitimasi identitas seseorang atau komunitas pada jamannya.  

Karya seni tradisi akan sangat tergantung dari tingkat produktivitas dan 

intensitas senimannya berkarya dalam membangun identitas kultural yang yang 

bersifat kolektif. 
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Di Kabupaten Sleman sendiri memiliki berbagai macam kesenian rakyat 

seperti Badui, Kubrosiswa, Angguk Kipas dan Rodat. Salah satunya yaitu 

kesenian tari tradisional Sholawat Rodat di desa Plembangan, Karya Tari Rodat 

Lintang Plembangan menjadi ciri khas yang dimiliki oleh masyarakat 

Kabupaten Sleman terutama di Dusun Plembangan. Agus Sukina selaku 

pemilik Sanggar Cikra Kina Jogja yang mengembangkan kembali Rodat di 

dusun Plembangan , Jogotirto , Berbah, Sleman. Rodat adalah suatu kesenian 

khas dari Kabupaten Sleman yang bernafaskan Islam, di mana kesenian ini 

digunakan untuk misi dakwah dalam menyebarkan ajaran agama Islam, karena 

dalam sajiannya terdapat syair-syair Islami. Susunan syair dalam Rodat juga 

menggunakan bahasa Jawa dan Arab. 

Bentuk penyajian Rodat Lintang Plembangan termasuk ke dalam tari 

kelompok, karena jumlah penari yang membawakan  lebih dari 3 orang. 

Koreografi Rodat selalu menggunakan level rendah, di mana penari duduk 

berjajar membentuk horizontal.  Rodat pada masa lalu berfungsi sebagai ritual 

keagamaan, pementasannya  hanya untuk acara seperti pengajian, sadranan, 

dan rosulan. Durasi pementasannya terbilang cukup panjang. Kostum yang 

digunakan berupa ciput/kerudung, kemeja putih, jamang bulu, celana panjang . 

Dan untuk rias berupa rias korektif yang menonjolkan bagian wajah yang indah. 

Rodat dipentaskan di panggung prosenium atau arena bentuk koreografi dari 

awal hingga akhir hanya menghadap depan, contohnya seperti pada panggung 

pengajian. Alat musiknya berupa bedug, tom-tom, rebana, bas terban, dan 
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vocal. Properti tambahan Rodat Lintang Plembangan menggunakan payung 

yang dibawakan penari putra. 

Agus Sukina lahir di Sleman, 4 Agustus 1973 adalah salah satu tokoh 

pencipta Tari Rodat Lintang Plembangan, ia juga yang menyusun koreografi 

serta iringannya. Pertama kali Rodat yang diciptakannya adalah Tari Rodat 

Lintang Gambiran  1 tahun lebih dulu dari  Rodat Lintang Plembangan 

diciptakan yaitu pada tahun 2015. Akan tetapi Rodat Lintang Gambiran hanya 

dipentasakan sekali untuk kebutuhan lomba dan masyarakat yang terlibat yaitu 

ibu-ibu dari Desa Gambiran. Berbeda dengan tari Rodat Lintang Plembangan 

selalu diolah sehingga menjadikan Rodat Lintang Plembangan menjadi ciri khas 

dari sanggar dan masyarakat Plembangan.. Tetapi saat ini Rodat yang telah 

direkontruksi oleh Agus Sukina bisa difungsikan sebagai tari hiburan dan 

tontonan.  

Pementasamn Rodat  Lintang Plembangan pada acara Music Jazz di Merapi 

View tahun 2016 sekaligus menjadi ajang pengenalan Rodat Lintang 

Plembangan bagi masyarakat sekitar. Dalam pementasannya dimainkan oleh 5-

7 orang penari putri , penambahan 1 orang penari putra, dan 7 orang pemain 

musik. Agus Sukina menciptakan Rodat berdasarkan sumber cerita, lalu dibuat 

ulang berdasarkan apa yang ia tangkap dari cerita. Faktor yang membuat Agus 

Sukina merekontruksi Rodat Lintang Plembangan dalam setiap pementasannya 

yaitu seperti pada peringkasan durasi pementasan, fungsi dan dikemas secara 

lebih padat tanpa menghilangkan esensi-esensi yang terkandung dalam tari 
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Rodat seperti ragam gerak tangan dan maknanya. Dalam sajian ulang ini 

dibahas tetang bagimana proses kreatif menciptakan atau mengembangkan 

karya tari tersebut menjadi kemasan lebih menarik dan tentunya masih 

memengang kaidah-kaidah dalam bentuk aslinya.1 

Sumaryono memaparkan “bahwa perubahan adalah pertanda kehidupan. 

Inilah dinamika kehidupan masyarakat dan kebudayaan yang tercermin pada 

dinamika kehidupan sosial.” Di mana setiap karya seni selalu mengalami 

perubahan dan pembaharuan dari masa ke masa. Hal ini bertujuan untuk 

mempertahankan kesenian tersebut serta menjadikan karya seni tersebut 

menjadi hal yang lebih segar.2 Hal ini menjadi energi untuk tari Rodat Lintang 

Plembangan agar memiliki daya juang dan daya tahan sesuai jiwa jamannya. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 Wawancara narasumber Agus Sukina (49) pada tanggal 27 November 2021 
2 Sumaryono, 2016,  Antropologi Tari  Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan 

Penerbit Isi Yogyakarta. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan yang 

menarik untuk dikaji dalam penelitian kali ini, yaitu tentang  Bagaimana bentuk 

penyajian Tari Rodat Lintang Plembangan yang telah dikemas ulang oleh Agus 

Sukina? Dan Bagiamana keterlibatan masyarakat Plembangan terhadap 

kesenian Rodat? Dapat dipastikan bahwa dari menjawab pertanyaan itu akan 

lahir pertanyaan-pertanyaan lain untuk menjelaskan secara komprehensif 

tentang masalah utama yang diungkapkan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang Bentuk 

Penyajian Rodat Lintang Plembangan di Desa Plembangan, Jogotirto, 

Berbah, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta: 

1. Menganalisis bentuk penyajian Rodat Lintang Plembangan karya Agus 

Sukina 

2. Mendeskripsikan bentuk penyajian Rodat Lintang Plembangan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian mengenai kesenian Rodat Lintang 

Plembangan karya Agus Sukina dari Desa Plembangan, Jogotirto, Berbah, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta: 
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini nantinya bisa menjadi sumber referensi 

bagi peneliti berikutnya, dan sumber informasi mengenai 

Kesenian Rodat Lintang Plembangan. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat mengenalkan Komunitas/Sanggar 

Cikrak Kina Jogja dari Desa Plembangan, Jogotirto, Berbah, 

Sleman. Yogyakarta. Dan juga dapat menjadikan Kesenian 

Rodat Lintang Plembangan sebagai salah satu identitas dari 

Kabupaten Sleman. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah ringkasan penelitian-penelitian sebelumnya tentang 

topik tertentu. Biasanya bagian ini berada di bab dua dalam sebuah karya tulis 

ilmiah, atau bisa disebut juga sebagai penjelasan yang berisi tentang ungkapan-

ungkapan penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdahulu. Tinjaun pustaka bertujuan untuk memberi 

batasan logis pada sebuah penelitian. Oleh sebab itu perlunya sumber data yang 

tertulis, yaitu : 

Tulisan Hersapandi. 2015, Ekspresi Seni Tradisi Rakyat dalam Perspektif 

Transformasi Sosial Budaya. Yogyakarta: Badan Penerbit ISI Yogyakarta. Buku 

ini membahas tentang tradisi seni dan tradisi budaya masyarakat pada hakekatnya 

merupakan akumulasi persamaan persepsi untuk menjaga nilai-nilai tradisi sebagai 

suatu kemapanan. Namun demikian, ada kecenderungan para elit untuk melakukan 
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suatu perubahan agar tradisi itu tidak ‘mati’ dan ‘tidak berhenti’ sehingga lahirlah 

sebuah  karya seni baru untuk membangun tatanan baru  sebagai bentuk legitimasi 

identitas seseorang atau komunitas pada jamannya. Paparan ini menjadi panduan 

bagi peneliti dalam mengkaji seni tradisi rakyat Rodat dan usaha 

pengembangannya. 

Tulisan Sumaryono, 2003, Restorasi Seni Tari Dan Transformasi Budaya, 

Yogyakarta: e’LKAPHI. Buku ini berisikan tentang, kata transformasi mempunyai 

arti perubahan bentuk, menjadi proses transformasi selalu menghasilkan unsur-

unsur kebaruan, baik dari aspek gaya, rasa maupun maknanya walaupun pada 

tingkat perubahan yang tak sama.3 Paparan ini menjadi panduan bagi peneliti untuk 

meneliti tentang perubahan yang terjadi dalam kesenian Rodat. 

Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam Perspektif Indonesia, Yogyakarta: 

Badan Penerbit ISI Yogyakarta. Adapun hal-hal yang bersifat visual, yaitu ‘gaya’ 

tari etnis dapat dikenali lewat cara-cara bergeraknya, pengolahan ekspresi 

penarinya, dinamika irama, dan alunan musik yang mengiringinya. 4 Paparan ini 

berguna bagi peneliti untuk mengkaji unsur-unsur yang terdapat dalam Rodat 

Lintang Plembangan. 

Tulisan Y. Sumandiyo Hadi, 2018, Revitalisasi Tari Tradisional, Yogyakarta: 

Cipta Media. Buku ini berisikan bahwa seni pertunjukan tari kita mengenal betul 

                                                           
3 Sumaryono, 2003,  Restorasi Seni Tari Dan Transformasi Budaya, Yogyakarta: 

e’LKAPHI.,  
4 Sumaryono, 2011, Antropologi Tari Dalam perspektif Indonesia, Yogyakarta: Badan 

Penerbit ISI Yogyakarta. 
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apa yang dimaksud “teknik bentuk sebuah tarian”. Pengertian tentang “teknik”, 

dipahami sebagai suatu cara mengerjakan seluruh proses yang ada; dan apa yang 

dibentuk itu adalah seluruh gerakan dari instrument tubuh yang diperlukan. Oleh 

karena itu, semata-mata secara kebentukan, dalam membentuk sebuah tarian , 

seorang penari harus sadar dan tau betul tentang teknik bentuk teknik medium atau 

gerak, dan teknik instrument. Paparan ini menjadi panduan bagi peneliti dalam 

mengulas cara narasumber / koreografer menciptakan ragam gerak dalam tari 

tersebut.5 

F. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koreografi yang mana 

menjelaskan dalam pemahaman melihat atau memahami sebuah tarian yang 

dapat dilakukan dengan menganalisis konsep-konsep “isi”, “bentuk”, dan 

“tekniknya” (content, form and technique). Ketiga konsep koreografis ini 

sesungguhnya merupakan satu kesatuan bentuk tari, namun dapat dipahami 

secara terpisah. Dalam difinisi itu merangkum tiga konsep yaitu “wiraga” yang 

bersangkutan dengan teknik seluruh pengaturan panjang pendeknya frase gerak; 

dalam hal ini menyangkut dengan aspek-aspek irama atau tempo gerak, ritme, 

durasi, yaitu kesesuaian dengan “wirama” iringan tari. Konsep “wirasa” 

berakaitan dengan rasa gerak, penjiwaan, atau maksud “isi” tari tersebut. 

Dimana dalam ketiga konsep dapat menjadi sumber acuan dalam meneliti karya 

tari Rodat Lintang Plembangan. . 

                                                           
5 Y. Sumandiyo Hadi, 2018, Revitalisasi  Tari Tradisional, Yogyakarta: Cipta Media. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah untuk mendapatkan data 

yang lengkap dan lebih akurat, baik secara lisan maupun tulisan.  Metode 

yang digunakan untuk meneliti Bentuk Penyajjian Rodat Lintang 

Plembangan, Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta ini  adalah metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Penggunaan metode 

kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas suatu fenomena 

yang lebih komprehensif yang dilakukan seperti tahap pengumpulan data 

yang meliputi studi pustaka, observasi, dokumentasi, dan wawancara.  

 

1. Tahap Pengumpulan Data 

a. Observasi 

  Observasi merupakan langkah pengamatan terhadap objek 

yang diteliti. Dimana peneliti mengamati atau terlibat 

langsung dalam proses pementasan tari Rodat Lintang 

Plembangan. Observasi yang dilakukan dengan melihat 

vidio proses latihan yang diberikan Agus Sukina dan juga 

peneliti pernah terlibat dalam pementasan Rodat Lintang 

Plembangan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dikumpulkan sebagai penguat 

pengumpulan data ini diperoleh dari seumber-sumber 

terdekat, seperti foto-foto dari penari atau pemainnya, serta 
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sumber Youtube. Dokumentasi yang didapat berupa foto 

pementasan Rodat Lintang Plembangan pada acara musik 

jazz di Merapi View, dan juga terdapat Vidio latihan yang di 

up load  Agus Sukina pada akun Youtubenya. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu faktor penguat dari 

penelitian ini, karena sumber-sumber yang akan diteliti 

berasal dari koreografer atau narasumber dari kesenian 

Rodat Lintang Plembangan. Peneliti mendapatkan beberapa 

sumber penguat dari beberapa orang yang terlibat dalam 

karya Rodat Lintang Plembangan, seperti dari narasumber, 

penari, dan pemain musik. 

2. Data dan Sumber Data 

Dalam meneliti Bentuk Penyajian Rodat Lintang Plembangan, 

Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta penulis mengambil dua 

sumber data, yaitu sumber data primer dan sekunder.  

a. Sumber Data Primer  

  Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dengan 

mengadakan wawancara langsung terhadap koreografer yaitu Agus 

Sukina selaku pemilik sanggar Cikrak Kina Jogja yang bertempat di 

desa Plembangan, Jogotirto, Berbah, Sleman.  
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b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen foto dan 

video kegiatan pementasan kesenian Rodat Lintang Plembangan 

yang pernah dipentaskan pada event music jazz di Merapi View. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

dengan pengumpulan data atau informasi untuk memecahkan masalah 

yang dirumuskan. Tahap pengumpulan data yang digunakan berupa 

studi pustaka, observasi, dan wawancara sebagai berikut : 

a. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, litertur-

literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Peneliti 

memperoleh beberapa sumber pustaka di antaranya perpustakaan 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, informasi dari internet, serta 

koleksi pribadi dari peneliti. 

b. Observasi 

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek 

dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-
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informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. 

Dalam hal ini peneliti datang dan pernah terlibat dalam proses karya 

tari ini sehingga penulisan ini dapat disusun secara terperinci. 

Teknik observasi yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah observasi partisipasi pasif dan aktif, 

yaitu peneliti datang dan mengamati orang yang sedang melakukan 

kegiatan tetapi tidak ikut aktif dalam kegiatan, namun ada kalanya 

peneliti datang serta mengikuti kegiatan. Contohnya seperti pada 

saat peneliti ikut andil dalam pementasan Rodat Lintang 

Plembangan pada acara musik Jazz di Merapi View yang 

dilaksanakan pada tahun 2016. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

menyedikan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang 

akurat dari pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari 

karangan/ tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. 

Teknik pengumpulan data dokumentasi ini dilakukan pada 

saat wawancara narasumber. Peneliti diberikan foto-foto dan video 

pementasan kesenian Rodat Lintang Plembangan pada saat peneliti 

ikut serta dalam pementasan tersebut. Tidak hanya foto dan video 

pementasan, peneliti juga mengambil foto bersama narasumber. 

Dengan adanya foto dan video yang menjadi factor pendukung 

untuk penelitian ini. 
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d. Wawancara 

Wawancara atau interviu adalah kegiatan tanya-jawab secara 

lisan untuk memperoleh informasi. Bentuk informasi yang diperoleh 

dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara , visual, atau audio 

visual. Wawancara merupakan kegiatan utama dalam 

kajian pengamatan. Dalam tahap pengumpulan data ini, wawancara 

terhadap narasumber dilakukan pada hari Sabtu 27 November 2021 

yang bertempat di rumah bapak Agus Sukina di desa Plembangan, 

Jogotirto, Berbah, Sleman. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur. Artinya peneliti dalam 

melakukan wawancara dengan informan didasarkan pada jenis-jenis 

pertanyaan yang telah dirancang dan dibuat oleh peneliti, yang 

meliputi: apa, mengapa, kenapa, kapan, bagaimana. Jika informan 

menjelaskan hal-hal mengenai objek penelitian dan butuh 

penjelasan tambahan Wawancara tidak terstruktur yakni peneliti 

akan membubuhi pertanyaan-pertanyaan secara acak dan tidak 

terduga atau tidak terencanakan. Seperti kegiatan seniman yang 

terlibat dalam pementasan Rodat Lintang Plembangan. 

 Peneliti akan mewawancarai Bapak Agus Sukina sebagai 

narasumber penelitian sekaligus pemimpin pendiri Sanggar Cikrak 

Kina Jogja yang berada di Desa Plembangan untuk mengetahui 

bagaimana bentuk penyajian tari Rodat Lintang Plembangan karya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Menulis
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Audio_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Audio_visual
https://id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan
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Agus Sukina serta bagaimana partisipasi masyarakat desa 

Plembangan terhadap kesenian ini. Selain itu juga mendapat 

informasi dari Bagas dan Hanin selaku penari Rodat Lintang 

Plembangan. Menurut Agus Sukina. 2021. “Proses Terciptanya 

Rodat Di dusun Plembangan”. Interview: 27 November. 

Plembangan, Jogotirto, Berbah Sleman. Dalam wawancara tersebut 

membahas tentang bagaiamana ia menemukan dan menciptakan 

ragam gerak yang terdapat dalam tari Rodat Lintang Plembangan 

dan fungsi tari Rodat Lintang Plembangan di setiap pementasannya, 

alasan adanya penambahan instrument diatonis dalam karya tersebut 

seperti keyboard. Bagaimana bentuk koreografi yang terdapat dalam 

Rodat, serta eksistensi hingga dewasa ini.6 

 

 

Sistematika Penulisan Skripsi 

BAB I : Bagian pendahuluan yang meliputi Latar belakang masalah, 

Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Tinjauan 

pustaka, Pendekatan penelitian, dan Metode Penelitian. 

BAB  II : Membahas tentang gambaran umum wilayah masyarakat 

dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Desa 

Plembangan terhadap kesenian rakyat tari Rodat lintang 

                                                           
6 Wawancara Narasumber Agus Sukina (49) pada tanggal 27 November 2021 

 



 

15 
 

Plembangan. Serta pada bagian ini dijelaskan bagaimana 

proses keterlibatan masyarakat sekitar terhadap kesenian 

ini, mulai dari terlibatnya masyarakat Plembangan dalam 

kesenian hadroh dan kemudian narasumber melibatkan 

masyarakat sekitar menjadi pemain musik dalam 

pementasan Tari Rodat Lintang Plembangan. 

BAB III : Membahas te ntang bagaimana bentuk penyajian Rodat 

Lintang Plembangan yang dikemas ulang oleh Agus 

Sukina. 

BAB IV : Dalam bab ini merupakan kesimpulan dari hasil 

penelitian, yang merupakan jawaban dari masalah yang 

muncul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


